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ABSTRAK 

 
 

PERANCANGAN INTERIOR PANTI ASUHAN  

VINCENTIUS PUTRA, JAKARTA PUSAT 

 

Abstract 

Orphanages become one place nurture and rehabilitate the condition of 

orphans, both physical, mental and social life. From the effect of high birth rate 

it will affect the culture in any country. The welfare of the community may 

decrease and increase the number of children who are poorly educated, 

neglected by relatives or health decreased. Indirectly they lose a figure of 

parents who should protect, care for and provide their needs Vincentius Putra 

Orphanage located in Kramat, Central Jakarta became an orphanage for 

elementary school up to Senior high school children. This orphanage aims to 

provide care and education not only formal education but also education on 

skills and spiritual development. Limitations of space in this orphanage effected 

that in one room being a place for many activities and the number of child with 

different backgrounds will gather into one. Therefore the rooms need to be 

designed flexibly and the atmosphere of the room are create to improve 

communication among the space users. 

 

Keyword : Interior Design Orphanage, and flexible. 

Abstrak 

Panti asuhan menjadi salah satu tempat untuk membina dan 

merehabilitasi kembali kondisi anak yatim-piatu, baik fisik, mental maupun 

kehidupan sosialnya. Dari pengaruhnya angka kelahiran yang tinggi ini maka 

akan sangat berpengaruh terhadap budaya di suatu lingkungan. Kesejahteraan 

masyarakat bisa menurun dan berimbaskan banyaknya anak-anak yang kurang 

mendapat pendidikan layak, dan penurunan kesehatan ataupun ditelantarkan 

oleh kerabat. Secara tidak langsung mereka kehilangan sebuah figure orang tua 

yang seharusnya melindungi, merawat, dan memenuhi kebutuhan mereka. 

Vincentius Putra bertempatkan di Kramat, Jakarta Pusat menjadi sebuah panti 

asuhan untuk anak anak SD hingga STM. Panti asuhan ini bertujuan memberi 

perawatan dan pendidikan tidak hanya pendidikan formil tetapi juga pendidikan 

mengenai keterampilan dan pembinaan rohani. Keterbatasan ruang di panti 

asuhan ini mengakibatkan satu ruangan menjadi tempat untuk banyak kegiatan 

dan banyaknya anak-anak dengan beda latar belakang yang akan berkumpul 

menjadi satu. Oleh karena itu ruangan di panti asuhan ini perlu dirancang 

fleksibel dan suasana ruang dibangun untuk meningkatkan komunikasi antar 

pengguna ruang. 

 

 Kata kunci: Desain Interior, Panti Asuhan, dan  fleksibel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia ini bisa kita ketahui bahwa angka kelahiran masyarakatnya 

mencapai tingkat yang bisa dibilang tinggi. Dari pengaruhnya angka kelahiran 

yang tinggi ini maka akan sangat berpengaruh terhadap budaya di suatu 

lingkungan dan kurangnya pendidikan terutama dikalangan anak-anak. 

Kesejahteraan masyarakat pun bisa saja menurun dan terkadang di imbaskan 

dengan banyaknya anak-anak yang kurang mendapat pendidikan yang layak, 

kehilangan anggota keluarga karena kendala biaya dan kesehatan ataupun 

ditelantarkan. Karena kondisi itu bisa kita lihat banyak sekali anak-anak yang 

berusaha mendapatkan sesuap nasi dengan menggelandang di jalan-jalan yang 

bisa saja membahayakan nyawa mereka sendiri. Secara tidak langsung mereka 

kehilangan sebuah figure orang tua yang seharusnya melindungi, merawat, dan 

memenuhi kebutuhan mereka. Kepribadian dari anak-anak itu sendiri pun akan 

ikut berubah pasca kehilangan figure orangtua. Disini segelintir orang tergerak 

hati untuk menolong anak-anak tersebut dengan cara mendirikan panti asuhan dan 

menampung anak-anak tadi untuk mendapatkan kesejahteraan yang memang 

sudah menjadi hak mereka. 

Panti asuhan merupakan salah satu tempat untuk membina dan 

merehabilitasikembali kondisi anak yatim, baik fisik, mental maupun kehidupan 

sosialnya. Seperti yang di artikan dalam KBBI dimana panti diartikan sebagai 
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rumah tinggal dan asuhan adalah merawat sehingga panti asuhan ini adalah 

sebuah tempat atau rumah tinggal dimana anak yatimdan piatu di asuh atau 

dirawat. Poerwadarminto, (1982:710) mengemukakan bahwa panti, yaitu: rumah, 

tempat(kediaman) asuhan anak/orang tua. Sedangkan menurut Direktorat Bina 

Pelayanan Sosial Anak (2004:4) Panti Asuhan anak adalah suatu lembaga 

pelayanan professional yang bertanggung jawab memberikan pengasuhan dan 

pelayanan pengganti fungsior orang tua kepada anak. Menurut Departemen Sosial 

RI (1995:4) tujuan penyelenggaraan panti asuhan yaitu: Tersedianya pelayanan 

kepada anak dengan cara membantu membimbing anak agar menjadi anggota 

masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik terhadap 

dirinya, keluarga maupun masyarakat.Terpenuhinya kebutuhan anak akan 

kelangsungan hidup, untuk tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan, 

antara lain dengan menghindarkan anak dari kemungkinan ketelantaran 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani, sosialnya sehingga 

memungkinkannya untuk tumbuh kembang secara wajar. Terbantunya anak dalam 

mempersiapkan pengembangan potensi dan kemampuannya secara memadai 

dalam rangka memberikan bekal untuk kehidupan dan penghidupannya dimasa 

depan. 

Perhimpunan Vincentius Jakarta juga telah lama terlibat dalam membantu 

anak anak yatim piatu. Dalam sejarah panjangnya yang dahulu bernama 

BATAVIA’S VINCENTIUS VERENIGING memulai konstribusinya terhadap 

anak yatim piatu di tahun 1862 yang kemudian terus berlanjut hingga sekarang ini 

dan berganti nama menjadi Perhimpunan Vincentius Jakarta (PVJ). PVJ ini 
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sendiri mengelola 4 panti asuhan yaitu Panti Asuhan Vincentius Putra (1910), 

Panti Asuhan Vincentius Putri (1938), Panti Asuhan Desa Putra (1947) dan Panti 

Asuhan Si Boncel (1972). Panti asuhan naungan Perhimpunan Vincentius Jakarta 

ini tentu mempunyai tujuan yaitu memberi perawatan dan pendidikan bagi anak 

yatim-piatu, anak miskin dan anak terlantar. Tidak hanya pendidikan formil tetapi 

juga pendidikan mengenai keterampilan dan pembinaan rohani. Kebutuhan dan 

kesehatan para anak-anak juga diperhatikan secara baik. Panti Asuhan Vincentius 

Putra bertempatkan di sebuah bangunan peninggalan Belanda dimana sekarang 

menjadi sebuah panti asuhan untuk anak anak SD hingga STM. Panti Asuhan 

Vincentius Putra juga memiliki sekolah dan gereja yang berada tepat dibelakang 

bangunan panti asuhan. 

Latar Belakang anak-anak yang berada di Panti Asuhan Vincentius Putra 

ini tentunya akan beragam.dan mereka akan tinggal di dalam satu atap. Mereka 

akan saling bertatap muka, melakukan kegiatan yang relative terjadi di suatu 

ruangan yang sama. Tidak menuntut kemungkinan beberapa anak akan merasa 

canggung satu sama lain dan mengalami kesulitan untuk berkomunikasi. Ruangan 

pun menjadi fungsi tambahan yaitu tidak hanya sebagai tempat untuk beraktivitas 

tapi juga untuk meningkatkan suasana bersosialisasi. Maka dari itu pentingnya 

bagi kita untuk mengolah ruangan-ruangan di panti asuhan dengan baik sehingga 

karatkter dari ana-anak panti asuhan ini pun bisa dibentuk dan dibina. 
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B. METODE DESAIN 

1. Pola Pikir Perancangan 

 

Gambar 1.1 Bagan Pola Pikir Perancangan 

(Sumber: Designing Interiors, Rosemary Kilmer, 1992) 
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Pada Perancangan Interior Panti Asuhan Vincentius Putra pola pikir 

perancangan yang digunakan adalah Proses desain yang terdiri dari 2 bagian, 

yakni analisa merupakan langkah programming dan sintesa merupakan langkah 

designing.  

Pada tahap pertama yaitu programming yang merupakan proses 

menganalisa permasalahan, dimana kita mengumpulkan semua data fisik, non-

fisik, literatur, serta berbagai data tambahan lainnya yang berguna. Kemudian 

setelah semua data terkumpul, masuk pada tahap designing yang merupakan 

proses sintesa dimana muncul beberapa alternatif solusi dari permasalahan 

yang telah diuraikan dalam proses programming. Beberapa alternatif solusi 

tersebut kemudian dipilih sebagai pemecahan yang paling optimal.  

Dalam Pola Pikir Perancangan Proses Desain menurut Rosemary 

Kilmer (1992) ini, bagan yang terlihat adalah sebagai berikut (lihat pada 

Gambar 1.1): 

a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah. 

b. State adalah mendefinisikan masalah. 

c. Collect adalah mengumpulkan fakta. 

d. Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah 

dikumpulkan. 

e. Ideate adalah mengeluarkan ide berupa skematik dan konsep. 

f. Choose adalah memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal 

dari ide-ide yang ada. 
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g. Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk 

pencitraan 2D dan 3D serta presentasi yang mendukung. 

h. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah 

mampu menjawab brief serta memecahkan permasalahan. 
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